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PROFIL IICT

nstitute for Islamic Culture and Thought (IICT) berdiri dan memulai 
aktivitasnya pada tahun 1372 HS/1994 M di atas sebuah paradigma 
pemikiran pembaruan. Hingga kini, konstruksi pemikiran sarjana dunia 
Islam dapat diklasifikasi ke dalam tiga tipe: tradisionalisme, modernisme, 
dan modern-isme religius. Kaum tradisionalis, dalam interaksi mereka 
dengan modernitas, menghadapi berbagai konsep dan teori baru, 
menempatkan tradisi sebagai prinsip yang tak bisa “disentuh” dalam 
kondisi apa pun. Dalam rangka melindungi tradisi, mereka mereaksi 
modernitas secara negatif. Dampaknya, upaya dekonstruksi pemikiran 
dan reproduksi pemahaman aktual terhadap teks agama yang kom-
patibel dengan aneka ragam kebutuhan masyarakat, dalam paradigma 
ini, tampaknya tidak mungkin lagi ditempuh.

Sementara dari sisi lain, kaum modernis berdiri pada posisi 
diametris di hadapan kaum tradisionalis, sedemikian rupa hingga 
dalam interaksi dengan berbagai konsep modernitas dan pemikiran 
modern, mereka menempatkan modernitas sebagai nilai prinsipal 
dan mengkontekstualisasikan tradisi sesuai dengan konsep-konsepnya.

Apabila dampak paradigma tradisionalisme itu muncul dalam 
bentuk kejumudan, fundamentalisme, dan keterbelakangan, 
paradigma modernisme justru pada gilirannya berujung pada negasi 
total terhadap tradisi dan sebaliknya menumbuhkan paradigma hu-
manisme serta mendukung dominasi sekularisme dalam seluruh aspek 
masyarakat. Di antara dua paradigma ini, Modernisme religius –dan 
terutama paradigma Pemikiran Pembaruan– tampil konsisten dalam 
menjunjung tinggi tradisi sebagai prinsip sepanjang pergaulannya 
dengan konsep-konsep modernitas, sekaligus berupaya mendekonstruksi 
dan mereproduksi pemikiran baru dengan cara menyaring konsep-konsep 
modernitas dengan filter tradisi. Dalam mekanisme inilah terma-terma 
seperti: kebebasan, kesetaraan, dan demokrasi agama menemukan 
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makna khasnya dibanding dengan kebebasan, demokrasi, dan kea-
dilan sosial sebagaimana yang dipahami dalam paradigma modern.

Berbasis di atas akal dan rasionalitas, paradigma Pemikiran Pembaruan 
meletakkan pandangan dunia Islam sebagai sudut pandangnya dalam 
upaya mendefinisikan realitas, mencapai kebenaran, dan menjelaskan 
sistem nilai. Atas dasar ini pula, tentu saja, ia melaksanakan agenda 
penggagasan teori dan reproduksi pemikiran dalam berbagai bidang: 
hukum, budaya, ekonomi, politik, dan sosial.

Sekaitan dengan ini, IICT hingga kini telah mendistribusikan 
lebih dari enam ratus karya ilmiah ke pasar penerbitan di tingkat 
internasional. Tidak hanya menanggapi kritis sekularisme dan huma-
nisme sebagai dua pandangan dunia yang dominan di Barat, karya-
karya ini juga dengan kekuatan kritis yang sebanding menganalisis 
dan menyangkal paradigma kaum tradisionalis muslim, sekaligus me-
ngolah pemikiran baru di atas jalur tradisi dalam kerangka rasionalitas 
Islam dan basis-basis yang aksiomatis dan logis.

Hujjatul Islam Prof. Ali Akbar Rasyad
DIREKTUR INSTITUTE FOR ISLAMIC CULTURE 

AND THOUGHT (IICT)
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2  Ahsan Al-Hadîts

De�nisi 

ULUMUL QURAN merupakan terminologi yang merujuk pada 
sehimpunan topik seputar Al-Quran—selain pula berfungsi sebagai 
alat bantu dalam menafsirkan dan memahami kandungannya 
dengan benar. Berdasarkan pengertian ini, serangkaian disiplin 
keilmuan yang berhubungan dengan tata bahasa  Arab seperti  Al-
Sharf ( Morfologi), Al-Nahw (Sintaksis), dan Al-Ma‘ânî wa Al- Bayân 
( Retorika) bukan termasuk bidang kajian Ulumul Quran. Demikian 
pula dengan Tafsir yang merupakan ilmu memahami ayat Al-
Quran. 

Dengan kata lain, Ulumul Quran adalah disiplin keilmuan 
seputar topik-topik yang mendeskripsikan ihwal Al-Quran. Di 
antaranya, surah  Makkiyyah dan surah  Madaniyyah, kondisi turunnya 
ayat, seluk-beluk wahyu, metode pengumpulan Al-Quran, ayat 
muhkam dan ayat  mutasyâbih,  pembacaan [teks] yang  sahih, mukjizat, 
dan topik-topik lainnya. Adapun telaah mengenai ayat Al-Quran 
berikut maknanya termasuk dalam disiplin ilmu Tafsir, bukan 
Ulumul Quran. Sebagai contoh, berkenaan dengan topik ayat-ayat 
muhkam dan  mutasyâbih, Ulumul Quran berupaya mendedah makna 
konseptualnya, menyuguhkan metode  sahih untuk memahami ayat 
mutasyâbih, serta berbagai tema terkait lainnya. Begitu pula dengan 
ihwal yang menyangkut ayat-ayat nâsikh dan mansûkh. Adapun 
mengenai mana ayat  muhkam dan mana ayat  mutasyâbih, serta 
bagaimana mengorientasikan yang kedua kepada yang pertama, 
bukan lagi ranah kajian Ulumul Quran, melainkan ilmu tafsir. 

Oleh karena itu, melakukan telaah langsung [kandungan] ayat 
mutasyâbih atau ayat nâsikh dalam disiplin Ulumul Quran merupakan 
sebentuk pencampuradukan dengan  ilmu tafsir. Kerancuan seperti 
ini terlihat jelas dalam sebagian karya Ulumul Quran yang dikarang 
akhir-akhir ini. Ulumul Quran, pada dasarnya, merupakan bidang 
kajian seputar formula dan metode yang digunakan dalam disiplin 
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Tafsir; mirip dengan telaah atas metode dan  kaidah  Ushul Fikih yang 
diorientasikan untuk diaplikasikan dalam bidang Fikih.

 Signi�kansi
Ulumul Quran dan studi Al-Quran terbilang sangat signi�kan. Ini 

mengingat status kitab suci ini  sendiri sebagai mata air pengetahuan, 
pedoman hidup dan, pada hakikatnya, sebagai kitab pegangan 
bagi umat manusia. Agenda yang digariskan di dalamnya 
merupakan alternatif satu-satunya untuk dimanfaatkan agar 
tertanam dalam jiwa individu sehingga potensi dirinya 
teraktualisasi. Karena itu, setiap individu yang mengabaikan 
�trahnya sendiri �karena mengabaikan Tuhannya� akan selalu 
menemui jalan buntu. Sebab, dengan mengabaikan Tuhan, dia te-
lah mengabaikan tujuan, “Dan bahwasanya kepada Tuhan-mulah ke-
sudahan (segala sesuatu)” (QS An-Najm [53]: 42). 

Mengabaikan tujuan, pada gilirannya, mengakibatkan 
dirinya kehilangan jalan. Sampai-sampai dirinya lupa kalau dia 
sesungguhnya makhluk yang punya keterikatan dengan Allah Swt. 
Sikap mengabaikan ini malah akan membuatnya menganggap diri 
sebagai individu yang  otonom, berdiri sendiri, dan mengedepankan 
pemikirannya sebagai kriteria. Al-Quran mengidentikkan sikap 
mengabaikan Tuhan dengan mengabaikan diri sendiri, “Orang-orang 
yang lupa kepada Allah, maka Allah menjadikan mereka lupa kepada diri 
mereka sendiri” (QS Al-Hasyr [59]: 19). Demikian pula sebaliknya, 
sebagaimana diungkapkan Nabi Saw, “Barangsiapa mengenal 
dirinya pasti mengenal Tuhannya”. Maksudnya, pengenalan diri 
akan berujung pada pengenalan Tuhan.

Individu yang hanya memikirkan diri sendiri ( egosentris), 
keuntungan material, dan  hasrat kebinatangannya, bukanlah sosok 
yang mendapat petunjuk. Selain pula tidak layak diposisikan 
sebagai penunjuk jalan. Pasalnya, dia hanya mengerahkan daya 
pikirnya untuk merajut benang ke sekeliling dirinya; sampai-sampai 


